
98 

  
This work is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 

 

Tabularasa: Jurnal Ilmiah Magister Psikologi, 7(2) 2025: 98-105, 

DOI: 10.31289/tabularasa.v7i2.5630 

Tabularasa: Jurnal Ilmiah Magister Psikologi Available online http://jurnalmahasiswa.uma.ac.id/index.php/tabularasa 

Diterima:  29 Desember 2024; Direview: 02 Januari 2025; Disetujui: 12 Juli 2025 

 

 
Studi Literatur: Resiliensi Gen Z lebih rendah? 

Literature Study: Gen Z Resilience is at a lower level? 

Sugiyanto  

Program Studi Magister Psikologi, Universitas Medan Area, Indonesia 

Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan tingkat resiliensi gen Z dengan 
generasi sebelumnya serta penyebab mengapa terjadi perbedaan tingkat resiliensi pada gen Z. Metode 
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi literasi dengan menggunakan 10 artikel 
jurnal yang difokuskan pada komparasi tingkat resiliensi pada gen Z dibandingkan dengan generasi 
lainnya, dari tahun 2018 sampai dengan tahun 2024. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 
terdapat perbedaan siginifikan, dimana tingkat resiliensi gen Z lebih rendah daripada generasi 
sebelumnya. Resiliensi yang tinggi dapat menjadikan pribadi yang tangguh, beradaptasi dengan 
lingkungan apapun dan siap menghadapi perubahan, namun resiliensi yang rendah dapat 
menyebabkan sulit bangkit dari kegagalan, keputusasaan, turnover, gangguan mental, depresi bahkan 
bunuh diri. Hal ini dikarenakan beberapa faktor yakni minimnya pengalaman, pemecahan masalah 
atau solving problem yang belum matang. Walau demikian, potensi gen Z cukup besar dalam 
membawa arus perubahan dalam dunia akademis dan dunia kerja karena memiliki pandangan dan 
pendekatan yang berbeda, terutama dalam dunia teknologi yang semakin kompleks. 
Kata Kunci: Gen Z; Literatur; Komparasi; Resiliensi. 
  

Abstract 
This study aims to determine whether there are differences in the level of resilience among Gen Z and 
previous generations, and to explore the reasons behind these differences. The research method employed 
in this study is a literature review, utilizing 10 journal articles that compare the level of resilience among 
Gen Z and other generations from 2018 to 2024. The results of this study show that there is a significant 
difference where the level of resilience of Gen Z is lower than the previous generation. Higher resilience 
may make a person resilient, adaptable to any environment and ready to face any changes, but lower 
resilience might make it difficult to bounce back from failure, hopelessness, turnover, mental disorders, 
depression and even commit suicide. This is due to several factors such as lack of experience, immature 
problem-solving solving or problem-solving. However, the potential of Gen Z is quite large in bringing 
about change in the academic and working world because they have different views and approaches, 
especially in the increasingly complex world of technology. 
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PENDAHULUAN  
Generasi emas yang didominasi oleh Gen Z, diharapkan dapat melanjutkan tongkat estafet 

dalam mencapai tujuan Indonesia emas tahun 2025 – 2045 (Putri et al., 2024). Gen z pertama 
kali diperkenalkan oleh jurnalis Horovitz (2012), lalu diklasifikasikan oleh BPS melalui sensus 
penduduk tahun 2020 sebagai generasi yang lahir pada tahun 1997 hingga 2012, dimana 
dikelompokkan sebagai generasi paling dominan dengan jumlah 71.5 juta jiwa atau sebesar 
26.46% (BPS, 2020). Gen Z atau yang disebut sebagai iGeneration merupakan generasi yang 
paling dekat dengan informasi dan teknologi karena sudah menjadi bagian dari kehidupan, 
dimana mereka lahir, akses informasi khususnya internet sudah menjadi budaya global, sehingga 
berpengaruh terhadap nilai, pandangan dan kepribadian mereka (Konstantinou & Attia, 2023; 
Putra, 2018; Septania & Proborini, 2020) 

Karakteristik gen Z terbentuk akibat lingkungan sekitar yang serba digital, sehingga sangat 
menyukai hal-hal berbau instan (Aulia et al., 2021), berpikiran lebih global (Nabila et al., 2023), 
lebih mudah mempromosikan ide dan inovasi kedalam media sosial (Sukeni et al., 2023) dan 
berdaya saing tinggi (Putri et al., 2024). Generasi Z terdiri dari remaja dan dewasa awal, mereka 
adalah generasi termuda dalam memasuki dunia kerja, walaupun masih ada yang masih 
berstatus sekolah dan mahasiswa, yang harus menghadapi tantangan emosional, tekanan, isolasi 
sosial dan mencari perubahan dalam kehidupuannya (Pujiati, 2024),  secara kondisi psikologis 
mereka belum siap menghadapi tugas yang diharapkan (Stillman & Stillman, 2018). Individu 
membutuhkan kemampuan untuk bertahan dalam mengahadapi berbagai tantangan, tuntutan 
dan perubahan, salah satunya adalah resiliensi (Agustin et al., 2022; Ang et al., 2022; Ghazaly et 
al., 2024; Konstantinou & Attia, 2023).  

Resiliensi merujuk pada kemampuan individu untuk beradaptasi untuk bangkit dari 
kesulitan, stress dan trauma (Mishra et al., 2024), lebih lanjut Connor & Davidson (2003) dalam 
penelitian skalanya menyebutkan resiliensi adalah kemampuan individu untuk tetap 
berkembang meskipun dihadapi dengan tantangan. Resiliensi sering ditunjukkan seseorang 
dalam menghadapi situasi yang menantang, bertahan dalam kesulitan dan berhasil beradaptasi 
dengan perubahan (Steven & Prihatsanti, 2017), sebagai faktor kunci dalam pemulihan dan 
pertumbuhan sehingga bisa beraktivitas secara optimal (Aula et al., 2022), serta sebagai potensi 
yang harus dieksplorasi untuk mengurangi dampak negatif dari stressor (Lanz & Bruk-Lee, 
2017).  

Resiliensi yang tinggi akan meningkatkan kepercayaan diri untuk mencapai tujuan baik 
individu, akademis maupun organisasi (Laili & Linsiya, 2024; Siagian, 2019), mampu beradaptasi 
pada situasi apapun (Clohessy et al., 2019), mengelola konflik diri dan akademis (Agustin et al., 
2022; Ang et al., 2022), meningkatkan motivasi akan kerja (Ghazaly et al., 2024), network yang 
luas (Chung et al., 2017) dan bahkan mengurangi kecenderungan akan turnover pada suatu 
organisasi (Lubis et al., 2024). Sebaliknya resiliensi yang rendah akan mengakibatkan seseorang 
kesulitan mencari solusi atas tekanan ataupun bangkit dari kegagalan (Laili & Linsiya, 2024), 
gangguan mental (Van Patten et al., 2020), menyebabkan depresi (Sabila et al., 2023), bahkan 
menyebabkan depresi hingga bunuh diri (Konstantinou & Attia, 2023; Llistosella et al., 2022). 

Website Fakultas Psikologi UI, Lusia (2021) melaporkan riset dengan tema Resiliensi Untuk 
Negeri dengan responden sebanyak 5.817 yang memiliki usia 18 hingga 82 tahun dengan 
berbagai kelompok subjek penelitian dari berbagai provinsi di Indonesia, mengungkapkan secara 
keseluruhan resiliensi orang Indonesia tergolong rendah dan rata-rata resiliensi paling rendah 
adalah kelompok mahasiswa. Hal ini senada dengan julukan sebagai Strawberry Generation 
(Prihatina, 2022). Kasali (2018) menyatakan bahwa Strawberry Generation merupakan generasi 
yang memiliki karakteristik layaknya buah stroberi, tampak baik di luar namun mudah hancur 
jika diberi tekanan, mudah menyerah dan menghindari tantangan, bahkan Lustig (2023) 
psikiatrik anak menyebutkan gen Z sebagai kelompok demografi paling kesepian dan kurang 
resilen saat ini. Widi (2023) menyampaikan bahwa berdasarkan DataIndonesia.id, sebanyak 56% 
gen Z menyatakan pernah merasakan gejala gangguan mental, dimana paling banyak dirasakan 
adalah rasa takut dan cemas yang berlebihan (43%) akibat dari tekanan lingkungannya.  

Didukung oleh berbagai faktor penyebabnya, resiliensi gen Z memiliki tingkat yang 
berbeda dibanding dengan generasi lainnya, dimana generasi lebih muda kurang resilien 
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dibanding generasi pendahulunya (Cohen et al., 2016; Ludwig et al., 2020), yakni dibanding 
generasi X maupun generasi millennial (Angeles & Perkins, 2024; Konstantinou & Attia, 2023; 
Michael, 2019). 

Berdasarkan uraian diatas, peneliti ingin mengetahui apakah gen Z memiliki tingkat 
resiliensi lebih rendah daripada generasi lainnya. Mengingat pentingnya resiliensi, peneliti juga 
ingin menganalisa penyebab tingkat resilensi pada gen Z. 

 
METODE PENELITIAN  

Pendekatan pada penelitian ini menggunakan studi literatur. Data penelitian ini didapatkan 
melalui tinjauan pustaka dan studi empiris pada berbagai artikel dan jurnal penelitian yang 
berfokus pada resiliensi pada Gen Z. Pengumpulan data menggunakan mesin pencarian seperti 
mendeley, researchgate, Google Scholar¸dan Sinta kemendikbud. Penelitian ini menggunakan 10 
artikel ilmiah sebagai sumber data dengan detail pada tabel 1. 

 
Tabel 1. Artikel Ilmiah Penelitian 

Peneliti, Tahun 
dan Jurnal 

Judul Variabel 
Metode & 
Sampel 

Objek 
Penelitian 

Result 

Ghazaly et al. 
(2024) Jurnal 
Experientia 

Hubungan antara 
Motivasi Kerja 
dengan Resiliensi 
pada Mahasiswa 
Generasi Z yang 
Mengikuti Program 
Magang Industri di 
Indonesia 

Motivasi 
Kerja; 
Resiliensi 

Kuantitatif 
Korelasional. 
147 orang 

Usia 18 – 27 
Tahun 

Gen Z 
memiliki 
resiliensi 
yang tinggi 
(94,6%) 

Harari et al. 
(2023) Current 
Psychology 

Gen Z during the 
COVID‑19 crisis: a 
comparative 
analysis 
of the differences 
between Gen Z and 
Gen X in resilience, 
values 
and attitudes 

Resilience; 
Values; 
Attitudes 

Kuantitatif 
Komparasi. 
958 orang 

Usia 18 – 50 
tahun 

Gen Z lebih 
rendah 
resiliensi 
daripada 
Gen X 

Sharma (2024) 
The Internatinal 
Journal of Indian 
Psychology 

A Comparative 
Study on Workplace 
Stress, Happiness & 
Resilience among 
Generation X and 
Generation Z 

Workplace 
Stress; 
Happiness; 
Resilience 

Kuantitatif 
Komparasi. 200 
orang 

Gen Z: Usia 
23 – 26 
Tahun 
Gen X: Usia 
41 – 56 
Tahun 

Resiliensi 
Gen Z lebih 
rendah dari 
Gen X 

Johnson & 
Sivaraman 
(2024) 
International 
Journal for 
Multidisiplinary 
Research 

Conscientiousness 
and Resilience in 
Millennial and 
Generation-Z 
Employees 

Conscientiou
sness; 
Resilience 

Deskriptif 
analisis & 
Inferensial. 
200 orang 

Gen Z: Usia 
12 – 27 
Tahun; 
Gen Y: 28-
43 Tahun 

Resiliensi 
Gen Z lebih 
rendah dari 
Gen Y 

Laili & Linsiya 
(2024) 
International 
Conference 
Psychology and 
Education 
Transformation 
For Bright 
Future 

Generation Z: 
Profile of 
Psychological 
Capital in Students 

Psychological 
Capital: Self 
Efficacy, 
Resilience, 
Optimism, 
Hope 

Deskriptif. 124 
orang 

Usia 18 – 23 
Tahun 

Dimensi 
Resiliensi 
adalah 
paling 
rendah 

Mishra et al. 
(2024) 

Generational 
Contrasts: A 

Resilience; 
Interpersonal 

Kuantitatif 
Komparasi. 120 

Gen Z: Usia 
12-25 

Tidak ada 
perbedaan 
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International 
Journal of All 
Research 
Education and 
Scientific 
Methods  

Comparative 
Analysis of 
Resilience, 
Interpersonal 
Communication, and 
Life Values in Gen X 
and Gen Z 

Communicati
on, Life Value 

orang tahun.  
Gen X: 26-
41 tahun 

signifikan  

Rahimi et al. 
(2024) 
Informing 
Science 
and Information 
Technology  

Information and 
communications 
technology 
and resilience of 
first-generation 
students compared 
to students with 
educated parents 

Information 
& 
Communicati
ons 
Technology; 
Resilience 

Kuantitatif 
Komparasi. 307 
orang 

Usia 18 – 64 
Tahun 

Resiliensi 
Gen Z lebih 
rendah dari 
Gen Y 

Putra (2018) 
Jurnal Magisma 

Perbedaan 
Psychological 
Capital Pada 
Karyawan Generasi 
Y dan Z Serta 
Pengaruhnya 
Terhadap Komitmen 
Organisasi 

Komitmen 
Organisasi; 
Gen Z; Gen Y; 
Psychological 
Capital 
(Hope, Self-
efficacy, 
Resilience, 
Optimism 

Kuantitatif 
Korelasional. 
60 orang 

30 gen Z 
30 gen Y 

Terdapat 
perbedaan 
siginifikan 
pada Gen Y 
dan Gen Z 

Lubis et al. 
(2024) 
Psikologika 

Job Stress and 
Turnover Intention 
in Generation Z 
Teachers: Resilience 
as a 
Moderator 

Resilience; 
Job Stress; 
Turnover 
Intention 

Kuantitatif 
korelasional. 170 
orang 

Usia 21 – 29 
tahun 

Gen Z 
memiliki 
nilai 
resiliensi 
diatas rata-
rata 

Mitchell & 
Pachana (2020) 
Hanbook of 
Mental Health 
and Aging 

Psychotherapeutic 
interventions with 
older adults: now 
and into the future 

Mental 
Health; 
Resilience; 
Psychotherap
eutic 

Studi literasi Tidak 
disebut 

Resiliensi 
lebih 
rendah 
pada 
dewasa 
muda 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Penelitian ini menggunakan 10 jurnal dengan sebaran 3 dari Indonesia dan 7 dari 

internasional diantara tahun 2018 - 2024, sebagai literasi yang difokuskan pada perbandingan 
tingkat resiliensi pada Gen Z. Total subjek penelitian adalah sebanyak 2.286 orang dan kisaran 
usia antara 12 – 64 tahun. Jenis penelitian yang dipakai 7 artikel menggunakan metode 
kuantitatif dan sisanya bersifat deskriptif dan studi literasi.  

Temuan 3 artikel menyebutkan tidak ada perbedaan signifikan atau memiliki tingkat 
resiliensi yang kurang lebih sama dengan generasi sebelumnya. Hal ini dikarenakan efek sampel 
yang kecil atau variabilitas dalam kelompok yang tidak terdistribusi normal (Mishra et al., 2024). 
Namun demikian, temuan lain menunjukkan bahwa gen Z yang memiliki dukungan sosial yang 
tinggi dapat lebih resilien daripada yang lainnya (Mitchell & Pachana, 2020). Riset lain 
menyebutkan bahwa terdapat faktor lain yang menyebabkan tidak adanya perbedaan tingkat 
resiliensi pada generasi sebelumnya, salah satunya yakni faktor religiusitas seperti beribadah 
dengan intens (Lubis et al., 2024) ataupun faktor motivasi atau semangat yang mendukung serta 
bergantung pada konteks dan situasi yang dihadapi (Ghazaly et al., 2024)  

Sebanyak 7 artikel menyebutkan bahwa terdapat perbedaan signifikan tingkat resiliensi 
pada gen Z dibandingkan dengan generasi lainnya, dimana tingkat resiliensi gen Z lebih rendah 
dibanding generasi lainnya. Hal ini dikarenakan dipengaruhi oleh berbagai faktor eksternal 
antara lain, Gen Z adalah pendatang baru dalam dunia kerja (Harari et al., 2023), sehingga 
membutuhkan pengalaman hidup yang lebih beragam sama seperti generasi sebelumnya 
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(Konstantinou & Attia, 2023), kemampuan regulasi emosi yang belum stabil, belum berdamai 
dengan diri sendiri dan pemecahan masalah yang belum matang (Mitchell & Pachana, 2020), 
terdapat perbedaan strategi mencapai tujuan, mempertahankan motivasi, dan konsep tujuan 
(Putra, 2018), sehingga apabila tidak tercapai menimbulkan tingkat depresi yang berbeda dari 
setiap generasi (Johnson & Sivaraman, 2024). Hal lainnya yang membuat generasi sebelumnya 
lebih resilien dibandingkan dengan Gen Z adalah generasi diatasnya lebih dahulu merasakan 
keputusasaan, kegagalan, stress dan kecemasan (Rahimi et al., 2024) serta generasi sebelumnya 
telah dibekali oleh tantangan, hambatan serta coping ability dalam menghadapinya (Sharma, 
2024). Konstantinou & Attia (2023) mengungkapkan bahwa gen Z menunjukkan tingkat 
resiliensi lebih rendah dikarenakan gen Z yang sangat bergantung pada teknologi, pengakuan 
serta rekan online, sementara gen X dan sebagian gen Y masih mengandalkan dukungan 
tradisional dengan saling bertemu luring (offline). 

Walaupun demikian, gen Z juga memiliki potensi untuk bounce back dalam menghadapi 
tantangan dan rintangan baik di dunia kerja maupun akademis. Hal ini dikarenakan Gen Z lebih 
terbuka pada pengalaman dan pengembangan diri sehingga menjadi modal dalam peningkatan 
resiliensi (Harari et al., 2023), Gen Z akan membawa arus baru dalam dunia kerja, karena konsep, 
nilai dan pandangan yang berbeda dari generasi sebelumnya (Putra, 2018) serta implikasi pada 
dunia kerja dan akademis diharapkan dengan adanya gap generasi akan ada proses mentoring 
dan pembinaan atas masalah dengan generasi diatasnya (Sharma, 2024). Seiring dengan 
perjalanan waktu dan pengalaman, individu yang terus menerus konsisten gigih berusaha akan 
menunjukkan resiliensi yang tinggi dan bangkit dari kesulitan (Li & Yan, 2016). 

 Kelompok demografi gen Z, menurut literasi diatas, kurang resilien dibanding generasi 
sebelumnya serta rentan terhadap kesehatan mental, namun Suyasa (2024) mengemukakan 
bahwa gen Z sangat peka pada isu kesehatan mental bukan karena lemah, namun mereka sangat 
dekat dengan metode psikologi positif, dimana empati dan rasa keadilan yang tinggi membuat 
mereka peduli akan kondisi sekitar. Gen Z mengutamakan work-life balance, handal dalam media 
teknologi dan media sosial, ingin berkembang baik dalam karir maupun pengembangan potensial 
diri. 

 
SIMPULAN  

Tujuan penelitan adalah menjawab pertanyaan penelitian, dimana apakah terdapat 
perbedaan tingkat resiliensi antara gen Z dengan generasi lainnya, apakah lebih rendah atau 
tidak serta faktor apa saja yang menyebabkan hal itu terjadi. Berdasarkan studi literasi diatas, 
dapat disimpulkan bahwa tingkat resiliensi pada gen Z lebih rendah dibandingkan dengan 
generasi lainnya. Hal ini dibuktikan dengan mayoritas artikel menyebutkan bahwa terdapat 
perbedaan yang siginifikan bahwa gen Z memiliki tingkat resiliensi lebih rendah dibandingkan 
generasi sebelumnya (Generasi X dan Millenial). Hal ini dikarenakan beberapa alasan, yakni usia 
muda gen Z belum matang secara pengalaman, regulasi emosi yang belum stabil, serta solving 
problem atau strategi mencapai tujuan yang belum sesuai. Walaupun demikian, gen Z memiliki 
potensi yang dapat dimanfaatkan dalam dunia kerja maupun akademis, karena membawa arus 
baru dalam persepsi dan pendekatan yang berbeda dari generasi sebelumnya akibat dari 
perkembangan dunia digital yang semakin kompleks dan massif. 

Implikasi dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi sekolah, guru, orang 
tua, instansi/lembaga atau perusahaan yang sedang menikmati bonus demografi gen Z, bahwa 
dengan bimbingan, mentoring atau arahan yang terarah dapat menciptakan generasi emas yang 
membawa arus perubahan kearah yang lebih baik. Dukungan sosial dari teman sebaya, orang tua, 
guru dan lingkungan sekitar dapat meningkatkan resiliensi, sehingga semangat dan keterlibatan 
ide serta inovasi dapat menjadi aset yang berharga bagi dunia akademis dan dunia kerja. 

 
SARAN 

Metode study literature pada beberapa artikel yang ditinjau menyebabkan keterbatasan 
generalisasi, sehingga diharapkan penelitian selanjutnya, agar dapat dikombinasikan dengan 
data empiris yang diambil langsung dari responden Gen Z, serta faktor-faktor lain yang 
mempengaruhi resiliensi seperti budaya, lingkungan sosial, pendidikan, pola asuh orang tua, 
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gaya kepemimpinan, religiusitas serta self-efficacy yang dapat menganalisa lebih dalam dan 
komprehensif terhadap tingkat resiliensi pada gen Z. Penelitian bersifat ekperimental dan 
longitudinal juga diharapkan menjadi harapan penelitian selanjutnya, karena penanaman 
resiliensi sejak dini yakni remaja awal dapat tertanam agar siap menghadapi tugas dan 
tantangan kedepannya. Menciptakan individu tangguh atau resiliensi sejak dini yang 
berkembang seiring waktu diharapkan dapat menghindari ataupun menanggulangi gangguan 
mental yang sering terjadi pada gen Z. 
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